SKRIPSI

PENGARUH KEBERADAAN PASAR TRADISIONAL TERHADAP
PENINGKATAN PEREKONOMIAN MASYARAKAT
(STUDI KASUS DESA BUKIT DAMAI KECAMATAN MALUK
KABUPATEN SUMBAWA BARAT)

THE IMPACT OF TRADITIONAL MARKET EXISTENCE ON THE
IMPROVEMENT OF THE COMMUNITY'S ECONOMY
(CASE STUDY OF BUKIT DAMAI VILLAGE, MALUK DISTRICT, WEST
SUMBAWA REGENCY)

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memenuhi persyaratan dalam
memperoleh gelar sarjana Strata Satu (S1) pada Program Studi
Administrasi Bisnis Fakultas Ilmu Sosial Dan IImu Politik
Universitas Muhammadiyah Mataram

OLEH:

CICI YUSTIAWATI
NIM. 218120225P

KONSENTRASI ENTREPRENEUR
PROGRAM STUDI ADMINISITRASI BISNIS
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MATARAM
2021



HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI

PENGARUH KEBERADAAN PASAR TRADISIONAL TERHADAP
PENINGKATAN PEREKONOMIAN MASYARAKAT
(STUDI KASUS DESA BUKIT DAMAI KECAMATAN MALUK
KABUPATEN SUMBAWA BARAT)

Oleh
CICLYUSTIAWATI

Untuk Memenuhi Ujian Sidang Skripsi

Tanggal 6 Agustus 2021
Mengetahui
Pembimbing
Pembimbing | Pembimbing 11
a-b 3
Nwm NIDN. 0817119102
Mengetahui

R S
Il fem NG




HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI

PENGARUH KEBERADAAN PASAR TRADISIONAL TERHADAP
PENINGKATAN PEREKONOMIAN MASYARAKAT
(STUDI KASUS DESA BUKIT DAMAI KECAMATAN MALUK
KABUPATEN SUMBAWA BARAT)

Oleh :

NIM. 218120225p

Telah dipertahankan di depan penguji
Pada tanggal 13 Agustus 2021
Dinyatakan telah memenuhi persyaratan

Tim Penguy
I Des. Amil, MM (P&A

NIDN, 0804116101
N
2. lham Zitri, S.1P., M.IP (rP)
NIDN, 0817119102

3. Amin Saleh, S.Sos., M.LKom ¥ “/
NIDN, 0831128310

Ketun Program Studi Hlm ministrasi Bisnks

Mengesahkan,




SURAT PERNYATAAN

Dengan int sayn menyatakan batwa -

Karyn tulis sayn, sknpsi ins adolah hasil dan behum pemah dinjukan untok
mendapatkan golar wkademik (Sarjana, dawatsa Doktor). Baik di
Universitus Mubammadiyah, Maupun diperguruan tingg lzin

Karya tulis ini adalab mumi gagosan, ramusan, dan penelitian saya sendiri,
tanxpa bantuan pihak Inin, kecuali amban dan pembimbing,

Dalam karya tulis ini tidak terdapat kiarya atan pendapat yang telah ditulis
aty dipublikasihkan orang lain, kecuali secara tertulis dengon jelas
dicantumkan sebagai acuan dalam naskah dengan discbutkan nama
pengarang dan dicantumkin dalam daftar pustaka.

Pernyatnan ini suya buat dengan scsungguhnya dan spabila dikemudian
han terdapat penyimpangan dan dengin ketidak benarmn dalam pernyataan
inl maka sayn bersedia menerima sangsi nkadenmik, serta sangtsi Ininnys
sesuai norma yang beelaku di perguroan tinggi lainnya.

Mataram, 30 Juli 2021
Penulis

218120225p



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MATARAM

UPT. PERPUSTAKAAN

J1. KH.A. Dahlan No. | Matargm Nusa Teaggara Barat
Kotak Pos 108 Telp, 0370 - 633723 Fax. 0370-641906 !

Website - [z iwonw b et s il B-mail : mmmmuumcm

SURAT PERNYATAAN BEBAS
- PLAGIARISME
Sebagai sivitas akademika Universitas Muhammadiyah Mataram, says yang bertanda tangan di
bawsh ini:

Tempat/Tg) Lahit : . TO'Wr.“\"'(’“"“’“ e e .
Fakultas F“'l?“— " Y
No. HyEmail — OBT¥HB 0PN [ Ciuutya o omail com
Judul Penelitian : -

\’w,mh Kebermdoan Pasce Trodisional Terhadop P
erdkonomion Masvorokat (ohdi kesus Dep Bubt Domei
 Ketamatve Maluk Kabupoden Sou\\wwa bmt) A

mmmmmumm-u«.qqz
Apabita dikemudian han ditemuian selirub atsu sebagian dar kasya ilmiah dari hasil penelitian

mmmmmmmmmw»mmmwm
mwmwmm




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MATARAM

UPT. PERPUSTAKAAN

J.KHA. Dahlan No. 1 Mataram Nusa Tenggara Baras
Kotsk Pos los rup 0370 - 633723 Fax. 03704641906

Waobsite© fiin id E-mail | uet perpusunsnst @i com
~— —

. SURAT PERNYATAANPERSETUJUAN
PUBLIKASI KARYA ILMIAH

Sebagai sivitus akademika Universitas Mubsmmadivah Mataram, sava yang bertanda tangan di
bawah im;
Narma S GE Yetlawaty © 0

o, e

No. HpEmail=" qsmlmm /““W\W o e
Jenis Pepltian : CSkripsi CIKTI 3., yoest

Mmmmmwmmmmmmmm
UPT Perpustakaan Universitas Mubhammadiyah Matarsm Mtuummpm.muww:afomm
__Mengelolanya dalam bentuk  pangkalan  data  (dwwbusi)  mendistribusiksnnyio. dan
. menampilkan'mempublikasikinnya di Repository atau media lain unluk kepeatingan akadewis tanpa
pﬂummumdmnynnhmmmmwwwm
'Mwuﬁmmm:hmhuyamm ,

?«W\\ Kehuadean Pasor Teodisrunal Tarhodop ?m«;k-h«
 Pueronomen Mamerckot (bl Kowas Deser Gu\'& Domal
| Kecomaten Maiute Kabupeken $unbwa bwak)

&phmmanmquWuM&mMW:Wmmm
tanggungrawab saya pribad,
Dmukmpemmnmnnyahwdmanm-ummnmﬁampkmanpﬂnk
Dibuat df  : Mataram

Padalugenl - \0-00 20

Vi



MOTTO

Musuh yang paling berbahaya di atas dunia ini adalah
penakut dan bimbang.

Teman yang paling setia, hanyalah keberanian dan keyakinan yang teguh.

vii



RIWAYAT HIDUP

Cici Yustiawati dilahirkan di Sumbawa Barat desa Tongo,
Nusa Tenggara Barat, pada tanggal 14 September 1998

sebagai anak pertama dari enam (6) bersaudara, Ayahanda

bernama Abdul Haris dan lbunda bernama Siti Sahoda.
Penulis menyelesaikan pendidikan Sekolah Dasar (SD) di SDN 1 Tongo, Sekolah
Menengah Pertama (SMP) di Pondok Pesantren Al-lkhlas Taliwang pada Tahun
2013, dan Sekolah Menengah Atas (SMA) di Pondok Pesantren Al-Ikhlas
Taliwang pada Tahun 2016 dan pada Tahun 2017 penulis melanjutkan pendidikan
perguruan tinggi di Universitas “Darussalam Gontor” di Jawa Timur selama 1
(satu) tahun mengambil jurasan Manajemen Bisnis (Fakultas Ekonomi dan
Manajemen), kemudian berpindah ke Universitas “Muhammadiyah Mataram”

mengambil jurusan Administrasi Bisnis (Fakultas lImu Sosial dan IImu Politik).

Pada Tahun 2021 melakukan Tri Darma Perguruan Tinggi yaitu, kuliah
kerja profesi dan akhirnya penulis dapat menyelesaikan program studinya selama

empat tahun (4) tahun.

viii



PERSEMBAHAN
Bismillahirrohmanirrohim
Dengan rahmat Allah SWT yang maha pengasih lagi maha penyayang, karya

sederhana ini saya persembahkan untuk :

1. Terimakasih kepada kedua orangtua saya (ayahanda tercinta Abdul Haris dan
ibunda tercinta Siti Sahoda) karena kalian berdua hidup terasa begitu mudah
dan penuh kebahagiaan. Terimakasih karena selalu menjaga saya dalam do’a
serta selalu membiarkan saya mengejar mimpi-mimpi saya apapun itu.

2. Terimakasih kepada keluarga tercinta, terutama adik saya (Resti Widiawati)
terimakasih banyak atas do’a yang tiada henti, semangat dan kasih sayang
yang diberikan selama ini.

3. Terimakasih kepada (Ferniawan Ananta Wijaya) atas dukungan, kebaikan,
perhatian dan kebijaksanaan.

4. Terimakasih kepada kedua sahabat baik saya (Satriani dan Yuli Rosalia) yang
telah ikhlas dan setia dalam membantu menyelesaikan skripsi ini, panjang
umur ya kalian.

5. Terimakasih kepada teman-teman seperjuangan Administrasi Bisnis

6. Kepada almamater tercinta Universitas Muhammadiyah Mataram.



UCAPAN TERIMAKASIH

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini tidak mungkin akan

terwujud apabila tidak ada bantuan dan dukungan dari berbagai pihak, melalui

kesempatan ini, izinkan saya menyampaikan ucapan rasa terimah kasih yang

sebesar-besarnya kepada:

1.

Dekan Fakultas IImu Sosial dan limu Politik Universitas Muhammadiyah
Mataram Bapak Dr. H. Muhammad Ali, M. Si.

Wakil Dekan | Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Muhammadiyah Mataram Bapak Dedy Iswanto, S. T,. MM dan Wakil
Dekan 2 Amin Saleh, S. Sos, M. Si.

Bapak Lalu Hendra Maniza, S.Sos, MM Selaku Ketua Program Studi IImu
Administrasi Bisnis Fisipol Universitas Muhammadiyah Mataram.

Ibu Baiq Reinelda Tri Yunarni S.E, M.Ak Selaku Sekretaris Program
Studi llmu Administrasi Bisnis Fisipol UMMAT.

Bapak Drs. Amil, MM selaku dosen pembimbing utama yang telah
memberikan banyak waktu luang untuk proses bimbingan, pengarahan,
saran-saran, serta koreksi dalam proses penyusunan skripsi ini.

Bapak Drs. Ramayanto, M.M selaku dosen pembimbing kedua saya yang
telah memberikan banyak waktu luang untuk proses bimbingan,
pengarahan, saran-saran dan koreksi dalam penyusunan skripsi.

Yang penulis cintai dan hormati, yakni kepada kedua orang tua (bapak
Abdul Haris dan Ibu Siti Sahoda) yang sudah bersusah paya mendukung
saya dan selalu memberikan motivasi tiada hentinya.

Semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan dan penyelesaian
Skripsi ini.

Mataram, 4 Agustus 2021



KATA PENGANTAR

o w \-.,- ) \/;‘3\/‘“'\‘ - o
- - ~ 5
s Fi S - \ /t * s ——t :>
ol = \;) o W~ e — -

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan memberikan

rahmat beserta karunia-Nya sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi yang

berjudul “Pengaruh Keberadaan Pasar Tradisional Terhadap Peningkatan

Perekonomian Masyarakat (Studi Kasus Desa Bukit Damai Kecamatan

Maluk Kabupaten Sumbawa Barat)”. Penulisan skripsi ini untuk memenubhi

sebagian persyaratan dalam memperoleh gelar Sarjana Administrasi Bisnis

(S.AB). Keberhasilan penulisan skripsi ini tidak terlepas dari dukungan berbagai

pihak. Oleh karena itu penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih atas

bantuan, bimbingan, arahan, saran yang telah diberikan terutama kepada :

1.

Bapak DR. H. Arsyad Abdul. Gani, M.Pd selaku Rektor Universitas
Muhammadiyah Mataram.

Bapak Dr. H. Muhammad Ali, M.Si selaku Dekan Fakultas llmu Sosial dan
IImu Politik Universitas Muhammadiyah Mataram.

Bapak Lalu Hendra Maniza, S.Sos, MM selaku Ketua Program Studi limu
Administrasi Bisnis Fakultas IImu Sosial dan IImu Politik Unversitas
Muhammadiyah Mataram.

Bapak Drs. Amil, M.M. selaku dosen pembimbing utama yang telah
memberikan banyak waktu luang untuk proses bimbingan, pengarahan, saran-
saran, serta koreksi dalam proses penyusunan proposal ini.

Bapak llham Zitri, S.IP., M.IP selaku dosen pembimbing kedua saya yang
telah memberikan banyak waktu luang untuk proses bimbingan, pengarahan,
saran-saran, serta koreksi dalam proses penyusunan proposal ini.

Ibu Baiq Reinelda Tri Yunarni S.E, M.Ak selaku sekretaris Program Studi
Administrasi  Bisnis Fisipol UMMAT, seluruh dosen dan staf Prodi
Administrasi Bisnis Fisipol UMMAT yang tidak bisa saya sebut satu-persatu,

Xi



terima kasih atas segala ilmu dan pengarahan yang telah diberikan kepada
kami.

7. Terima kasih kepada kedua orang tua saya terima kasih banyak atas doa,
semangat dan kasih sayang yang diberikan selama ini.

8. Seluruh rekan-rekan seperjuangan yang telah banyak membantu serta
memberikan dorongan dan semangatnya.

Atas bantuan yang diberikan oleh berbagai pihak kepada penulis, penulis
sekali lagi mengucapkan banyak terima kasih.

Penulis menyadari bahwa di dalam penulisan skripsi ini masih terdapat
kekurangan. Oleh karena itu dengan segala kerendahan hati, penulis menerima
segala kritik dan saran yang bersifat membangun guna menyempurnakan skripsi
ini. Akhir kata, penulis sangat berharap semoga skripsi ini bisa membawa manfaat

bagi kita semua. Amin......

Mataram, 30 Juli 2021

CICI YUSTIAWATI
218120225P

xii



PENGARUH KEBERADAAN PASAR TRADISIONAL TERHADAP
PENINGKATAN PEREKONOMIAN MASYARAKAT
(STUDI KASUS DESA BUKIT DAMAI KECAMATAN MALUK
KABUPATEN SUMBAWA BARAT)
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ABSTRAK

Ekonomi pasar adalah ekonomi di mana pasar mengontrol, mengatur, dan
mengarahkan ekonomi. Mekanisme diri sendiri bertugas mengatur produksi dan
distribusi barang. Sistem ekonomi ini memandang pasar sebagai lokasi dimana
komoditas, termasuk jasa, dapat dijual dengan harga tertentu yang memenubhi
permintaan. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
“Apakah keberadaan pasar tradisional berpengaruh terhadap peningkatan
perekonomian masyarakat di Desa Bukit Damai. Adapun tujuan dalam penelitian
ini adalah “Ingin mengetahui pengaruh keberadaan pasar tradisional terhadap
peningkatan perekonomian masyarakat Desa Bukit Damai. Adapun manfaat
penelitian, Bagi pihak UPTD (Unit Pelaksana Teknis Daerah) Pasar Baru Maluk :
Dengan melakukan penelitian ini, penulis berharap hasil penelitiannya dapat
membantu dalam pembuatan perencanaan strategis untuk kemajuan pasar.

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah kuantitatif, dengan
jumlah sampel 90 pedagang pasar tradisional di Desa Bukit Damai. Metode
pengumpulan data yaitu kuesioner, dan dokumentasi. Uji instrumen penelitian
yaitu uji validitas dan reabilitas. Analisis data yang digunakan adalah analisis
regresi linier berganda, sedangkan uji hipotesa yaitu Uji parsial (Uji t), uji secara
serentak, (Uji F) dan koefisien determinasi berganda (R2).

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Hasil penelitian ini menunjukkan
adanya ada pengaruh yang positif variabel pengaruh produk, harga dan konsumsi
secara parsial terhadap peningkatan perekonomian masyarakat di Desa Bukit
Damai Kecamatan Maluk Kabupaten Sumbawa Barat. Berdasarkan dari hasil
pengujian parsial (t) bahwa variabel pengaruh produk, harga dan konsumsi
memiliki nilai thiwng lebih besar dari twane. Variabel produk memiliki pengaruh
yang paling dominan terhadap peningkatan perekonomian masyarakat di Desa
Bukit Damai Kecamatan Maluk Kabupaten Sumbawa Barat. Berdasarkan hasil uji
F (Simultan) nilai Friwng (10,346) lebih besar daripada nilai Fepel (2,71), sehingga
keputusan yang diambil adalah menerima Ha. Artinya produk, harga dan
konsumsi berpengaruh secara simultan terhadap peningkatan perekonomian
masyarakat di Desa Bukit Damai Kecamatan Maluk Kabupaten Sumbawa Barat.

Kata kunci ; Pengaruh, Tradisional, Ekonomi, Pasar.
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THE IMPACT OF TRADITIONAL MARKET EXISTENCE ON THE
IMPROVEMENT OF THE COMMUNITY'S ECONOMY
(CASE STUDY OF BUKIT DAMAI VILLAGE, MALUK, WEST
SUMBAWA REGENCY)

Cici Yustiawati ', Drs. Amil, MM ?, Ilham Zitri, S.IP., M.IP’
Student', Principal Advisor’, Companion Advisor’
Business Administration Study Program, Faculty of Social and Political Sciences
Muhammadiyah University of Mataram

ABSTRACT

The market controls, regulates, and steers the economy in a market
economy. The mechanism is in charge of controlling products production and
distribution. The market, according to this economic theory, is a place where
commodities, including services, can be sold at a set price that fulfills demand.
The problem in this study is formulated as follows: "Does the presence of
traditional markets in Bukit Damai Village have an impact on the community's
economic development? The goal of this research is to learn more about the
impact of traditional markets on the residents of Bukit Damai Village's economy.

A sample of 190 traditional market traders in Bukit Damai Village was
used in this quantitative study. Questionnaires and documentation are two
approaches for gathering data. The validity and reliability test is performed on the
research instrument. Multiple linear regression analysis was performed to analyze
the data, and partial test (t test), simultaneous test (F test), and multiple
determination coefficients were utilized to test the hypothesis (R2).

The findings of this study show that the variable effect of product, price,
and consumption has a beneficial impact on strengthening the community's
economy in Bukit Damai Village, Maluk District, West Sumbawa Regency.
According to the partial test (t), the variable influence of product, price, and
consumption has a value of t-count bigger than t-table. The product variable has
the most impact on enhancing the community's economy in Bukit Damai Village,
Maluk, West Sumbawa Regency. The value of F-count (10.346) is greater than
the value of F-table (2.71) based on the results of the F test (simultaneous), hence
Ha is accepted. This means that product, price, and consumption in Bukit Damai
Village, Maluk, West Sumbawa Regency, all work together to improve the
community's economy.

Keywords; Influence, Traditional, Economic, Market
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Ekonomi pasar adalah ekonomi di mana pasar mengontrol, mengatur,
dan mengarahkan ekonomi. Mekanisme self-regulating bertugas mengatur
produksi dan distribusi barang. Sistem ekonomi ini memandang pasar sebagai
lokasi di mana komoditas, termasuk jasa, dapat dijual dengan harga tertentu
yang memenuhi permintaan.

Pasar sebagai pusat kegiatan komersial berfungsi sebagai tempat
bertemunya penjual dan pembeli, sedangkan pusat budaya berfungsi sebagai
tempat berkumpulnya masyarakat dan pusat informasi bagi warga. (Kansil,
2000: 248) Pasar terdiri dari semua pembeli yang mungkin untuk penawaran
pasar tertentu. (Kotler, 2005:157). Pasar telah menjadi semakin terintegrasi ke
dalam kehidupan sehari-hari masyarakat; Bagi masyarakat, pasar berfungsi
sebagai tempat berkumpulnya masyarakat sekaligus tempat bertemunya
penjual dan pembeli. Pasar didefinisikan oleh para ekonom sebagai
sekelompok penjual dan pembeli yang menukar barang atau jasa untuk produk
atau kelompok produk tertentu. (Hakim, 2005: 34).

Pasar (market) adalah mekanisme dimana kegiatan produksi, konsumsi
dan transaksi berlangsung dengan cara sukarela (voluntary). Berlawanan
dengan sistem ekonomi komando (sosialisme), pasar menggerakkan ekonomi

tanpa melibatkan campur tangan pemerintah. Pasar bekerja melalui hubungan



saling interaksi (mutual interactions) antara pembeli (buyers) dan penjual
(sellers). (Rahmad & Yustika, 2017: 29).

Pasar dapat dilihat dari berbagai sisi. Bagi pedagang, pasar adalah
sebuah tempat didalam kota untuk menerima, memilah, kemudian menjual
produk. Bagi manajer penjualan, pasar adalah sebuah unit geografis, seperti
sebuah kota, sebuah daerah tempat putusan mengenai distributor yang akan
dipilih, iklan yang akan digunakan, jumlah tenaga penjualan yang direkrut dan
cara penentuan harganya. Bagi ekonomi, pasar adalah semua pembeli atau
pembeli potensial yang tertarik untuk membeli produk perusahaan. Bagi
pemasar, pasar adalah semua orang atau unit bisnis yang membeli atau yang
mungkin dapat didorong untuk membeli sebuah produk atau jasa perusahaan.
(Setianingrum dkk, 2015: 12).

Pasar Desa adalah pasar tradisional yang berkedudukan di desa dan
berada di desa, menempati tanah milik pemerintah desa (tanah kas desa) dan
masyarakat, dipelihara dan dibina baik secara sendiri-sendiri maupun
bersama-sama yang dibiayai oleh Pemerintah Desa dan masyarakat (pedoman
untuk pelaksanaan Permendagri 42 Tahun 2007 tentang Pengelolaan Pasar
Desa).

Sedangkan pasar tradisional adalah pasar yang dibangun dan dikelola
oleh pemerintah, pemerintah daerah, swasta, BUMN dan BUMD, serta
kerjasama dengan swasta dan tempat usaha dalam bentuk toko, kios, los. , dan
tenda yang dimiliki atau dikelola oleh lembaga swadaya masyarakat atau

koperasi usaha kecil, menengah, lembaga swadaya masyarakat. skala kecil,



investasi rendah terkait dengan praktik barter saat membeli dan menjual
barang. (www.kompasiana.com).

Pasar tradisional harus dilestarikan karena merupakan simbol
perekonomian rakyat, perekonomian masyarakat kelas bawah, dan sumber
pendapatan bagi pedagang kecil dan menengah. Petani, peternak, dan
produsen lain sebagai pemasok mengandalkan pasar tradisional. (Malano,
2011: 159).

Berdagang di Pasar Maluk merupakan salah satu upaya untuk
membantu warga sekitar meningkatkan perekonomiannya dengan cara
menjual kebutuhan sehari-hari, bahan makanan seperti ikan, sayur, buah,
daging, pakaian jadi, dan lain-lain. Dengan upaya tersebut, diharapkan
masyarakat mampu menghasilkan kondisi ekonomi yang lebih baik dari
sebelumnya, terutama dalam hal pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Agar hal
tersebut dapat tercapai secara ideal, dirasa perlu untuk mengkaji potensi yang
ada untuk dikembangkan lebih lanjut.

Keberadaan pasar dalam suatu wilayah selalu menjadi pusat yang
paling penting dalam urusan tukar menukar barang. Seperti halnya pasar
maluk ini, yang dimana kita ketahui bahwa pasar maluk ini merupakan satu-
satunya pasar paling besar yang dapat kita temui di wilayah tersebut.
Perekonomian masyarakat di maluk terbilang cukup baik, dengan rata-rata
penghasilan masyarakatnya yaitu menengah ke bawah, misalnya warung
makan dengan pendapatan minimal 1.000.000 perhari dari hasil penjualan

yang didapatkan.



Jika Pasar Maluk dikembangkan dengan benar, maka akan mampu
mengubah citra Pasar Maluk menjadi salah satu tempat perdagangan yang
bersih, aman, tertib, dan nyaman, sehingga meningkatkan daya beli
masyarakat untuk membeli dan menjual secara ekonomis di pasar. Apalagi
Pasar Maluk merupakan pasar satu-satunya yang ada di wilayah tersebut.
Untuk menarik pengunjung atau konsumen ke pasar, potensi pelanggan tidak
diragukan lagi lebih besar.

Dengan memanfaatkan potensi Pasar Tradisional Maluk, pendapatan
pedagang dapat ditingkatkan, dan ekonomi masyarakat Maluk dapat
ditingkatkan, memungkinkan individu dan masyarakat untuk mencapai
kemandirian ekonomi dengan melakukan kegiatan yang konstruktif.

Penelitian ini dilakukan di Pasar Baru Maluk desa Bukit Damai
Kecamatan Maluk Kabupaten Sumbawa Barat. Pasar Baru Maluk itu sendiri
adalah salah satu bagian dari kegiatan atau bagian usaha milik pemerintah
desa yang paling menonjol dan produktif dari sekian banyak unit usahanya,
hal itu disebabkan karena begitu banyak perputaran ekonomi yang terjadi
setiap hari dalam kegiatan jual beli yang terjadi didalam pasar tersebut seperti
penjualan baju, sembako, perabotan rumah tangga, makanan, berbagai macam
jenis ikan dan lain lain-lain yang diperjual belikan di pasar oleh masyarakat
Maluk itu sendiri. Tetapi pengaruh Pasar di Desa tersebut belum bisa
berdampak signifikan bagi peningkatan perekonomian masyarakat.

Berdasarkan observasi yang dilakukan, Riset pasar adalah sesuatu

yang menarik bagi para peneliti. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk



mengetahui dampak pasar tradisional terhadap peningkatan perekonomian
masyarakat di Pasar baru Maluk desa Bukit Damai Kecamatan Maluk
Kabupaten Sumbawa Barat. Maka penulis mengambil judul “Pengaruh
Keberadaan Pasar Tradisional Terhadap Peningkatan Perekonomian
Masyarakat (Studi Kasus Desa Bukit Damai Kecamatan Maluk
Kabupaten Sumbawa Barat)”.
1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
“Apakah keberadaan pasar tradisional berpengaruh terhadap peningkatan
perekonomian masyarakat di Desa Bukit Damai’?
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah “Ingin mengetahui
pengaruh keberadaan pasar tradisional terhadap peningkatan perekonomian
masyarakat Desa Bukit Damai”.
1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
kepentingan praktis maupun pengembangan ilmu pengetahuan bagi pihak-
pihak berikut :
a. Bagi pihak UPTD (Unit Pelaksana Teknis Daerah) Pasar Baru Maluk:
Dengan melakukan penelitian ini, penulis berharap hasil penelitiannya
dapat membantu dalam pembuatan perencanaan strategis untuk kemajuan

pasar.



b. Bagi Penulis:
Dengan melakukan penelitian ini, penulis memperoleh pengalaman dan
ilmu pengetahuan lebih tentang keberadaan pasar tradisional.

c. Bagi Pihak Lain:
Sebagai tambahan referensi bagi rekan-rekan yang memerlukan sumber
data dalam melakukan penelitian.

1.5 Hipotesis
H; : Apakah Terdapat Pengaruh Positif Pasar Tradisional Terhadap
Peningkatan Perekonomian Masyarakat.
Ho : Apakah Tidak Terdapat Pengaruh Positif Terhadap Peningkatan

Perekonomian Masyarakat.



BAB I1
LANDASAN TEORI
2.1 Penelitian Terdahulu
Sebelumnya telah ada penelitian-penelitian yang mengkaji dampak dari
keberadaan pasar konvensional sebelum metodologi penelitian ini dilakukan.
Peneliti mendapatkan berbagai penelitian terdahulu dari proposal penelitian ini
yang relevan dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan, sebagai berikut :

1. Eka Yan Rosmawati (2015) dengan Judul Pengaruh Keberadaan Pasar
Tradisional Terhadap Kesejaheraan Pedagang Dampaknya Pada
Retribusi Pasar, (Studi Kasus di UPTD Pasar Prapatan Kec, suberjaya
kab. Majalengka). Temuan penelitian menunjukkan bahwa keberadaan
pasar tradisional memiliki dampak besar pada kesejahteraan pedagang.
Di UPTD Pasar Prapatan, wilayah Suberjaya, penelitian ini bertujuan
untuk memahami dampak pasar tradisional terhadap kesejahteraan
pedagang dan dampaknya terhadap retribusi pasar. Majalengka. Selain
itu, metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif.

2. Putri Windarni (2018) dengan judul Dampak keberadaan Pasar
Modern Terhadap Kondisi Pasar Tradisional Bandar Jaya di
Kecamatan Terbanggi Besar Lampung Tengah. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa banyak pihak percaya bahwa perkembangan
pesat pasar modern berdampak pada keberadaan pasar tradisional.
Pasar modern, di satu sisi, dikelola dan dilengkapi dengan baik,

sedangkan pasar tradisional terus bergumul dengan masalah klasik



pengelolaan yang tidak profesional dan ketidaknyamanan berbelanja.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak
keberadaan pasar modern terhadap kondisi pasar tradisional di Bandar
Jaya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif
eksplanatori.

Rani Mayasari (2009) dengan judul Analisis Pengaruh Citra Pasar
Tradisional Terhadap Loyalitas Konsumen, Dalam penelitian ini, jenis
penelitian yang digunakan adalah survei dengan teknik sampel yang
disebut dengan incidental sampling. Sebanyak 100 orang dimasukkan
dalam sampel penelitian ini. Jenis datanya utama. Penggunaan
kuesioner sebagai strategi pengumpulan data. Regresi berganda
digunakan sebagai alat analisis.

Ismail Nura (2018) dengan judul Pengaruh Keberadaan Pasar
Tradisional dan Retribusi Pasar Terhadap Kesejahteraan Pedagang
(Studi Kasus Pasar Sei Sikambing Kecamatan Medan Helvetia)
Temuan studi menunjukkan bahwa pasar tradisional yang ditawarkan
oleh pemerintah daerah untuk pedagang memiliki dampak besar pada
kesejahteraan mereka. Adanya dampak pasar yang besar terhadap
kesejahteraan pedagang menunjukkan bahwa lokasi pasar sei
sikambing sangat strategis dan mudah dijangkau oleh masyarakat
karena alat transportasi menuju lokasi pasar sudah tersedia akibatnya,
pasar sei sikambing selalu dipenuhi pembeli, sehingga pendapatan

dealer meningkat dan kesejahteraan pedagang meningkat.



5. Landrus Jobe (2016) dengan judul Peran Kepala Desa dalam

Pengelolaan Pasar Desa (Studi di Desa Gamsida Kecamatan Ibu

Selatan

Kabupaten

Almahera

Barat)

Temuan

penelitian

mengungkapkan bahwa keterlibatan kepala desa dalam mengelola

pasar desa sangat penting, karena kepala desa adalah pemimpin

tertinggi desa dan memainkan peran penting dalam mengelola pasar

desa. menjalankan tanggung jawab dan peran kepemimpinannya dalam

pengelolaan pasar desa agar pasar desa Gamsida semakin maju dan

berkembang. Fungsi interpersonal dan pengambilan keputusan juga

diturunkan dari temuan penelitian ini, dan kepala desa berhasil

menjalankan tugasnya sesuai dengan masyarakat. Metode penelitian

kualitatif deskriptif digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No. | Nama /Tahun/ Judul Persamaan Perbedaan Hasil
1. |Eka Yan Rosmawati | Persamaan dari | Perbedaan  dari | keberadaan pasar tradisional
(2015), Pengaruh | penelitian ini | penelitian  yang | memiliki dampak besar pada
Keberadaan Pasar | adalah sama- | dilakukan  oleh | kesejahteraan  pedagang. Di
Tradisional Terhadap | sama meneliti | Eka Yan | UPTD Pasar Prapatan, wilayah
Kesejaheraan tentang pasar dan | Rosmawati Suberjaya, penelitian ini
Pedagang Dampaknya | sama-sama adalah lebih | bertujuan  untuk  memahami
Pada Retribusi Pasar, | menggunakan berfokus pada | dampak  pasar  tradisional
(Studi Kasus di UPTD | metode penelitian | kesejahteraan terhadap kesejahteraan
Pasar Prapatan Kec, | kuantitatif. pedagang, pedagang dan  dampaknya
suberjaya kab. sedangkan terhadap retribusi pasar.
peneliti lebih | Majalengka. Selain itu, metode




Majalengka) berfokus pada | penelitian  yang  digunakan
peningkatan adalah kuantitatif.
perekonomian.

Putri Windarni (2018), | Persamaan Perbedaan  dari | Temuan penelitian ini

keberadaan penelitian  yang | menunjukkan bahwa banyak
dilakukan  oleh | pihak percaya bahwa

Putri  Windarni | perkembangan  pesat  pasar

Tradisional | tentang pasar dan | adalah membahas | modern berdampak  pada
sama-sama tentang pasar | keberadaan pasar tradisional.

Kecamatan Terbanggi | menggunakan modern, Pasar modern, di satu sisi,

metode penelitian | sedangkan dikelola dan dilengkapi dengan
kuantitatif peneliti baik, sedangkan pasar
membahas tradisional  terus  bergumul
tentang pasar | dengan masalah klasik
tradisional. pengelolaan yang tidak
profesional dan
ketidaknyamanan  berbelanja.
Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk  mengetahui  dampak
keberadaan  pasar  modern
terhadap kondisi pasar
tradisional di Bandar Jaya.
Penelitian ini  menggunakan
metode penelitian  kuantitatif
eksplanatori.

Rani Mayasari (2009), | Persamaan Perbedaan  dari | Dalam penelitian ini, jenis
penelitian  yang | penelitian  yang  digunakan

Citra Pasar Tradisional dilakukan  oleh | adalah survei dengan teknik
Rani Mayasari | sampel yang disebut dengan
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Konsumen tentang pasar. lebih berfokus | incidental sampling. Sebanyak
pada loyalitas | 100 orang dimasukkan dalam
konsumen  dan | sampel penelitian ini. Jenis
menggunakan datanya utama. Penggunaan
jenis  penelitian | kuesioner ~ sebagai  strategi
kualitatif, pengumpulan data. Regresi
sedangkan berganda digunakan sebagai alat
peneliti berfokus | analisis.
pada peningkatan
perekonomian
dan menggunakan
jenis  penelitian
kuantitatif.

Ismail Nura (2018), | Persamaan dari | Perbedaan  dari | Temuan studi menunjukkan

Pengaruh Keberadaan | penelitian ini | penelitian  yang | bahwa pasar tradisional yang

Pasar Tradisional dan | adalah sama- | dilakukan  oleh | ditawarkan oleh pemerintah

Retribusi Pasar | sama meneliti | Ismail Nura | daerah untuk pedagang

Terhadap tentang pasar dan | adalah lebih | memiliki dampak besar pada

Kesejahteraan sama-sama berfokus pada | kesejahteraan mereka. Adanya

Pedagang (Studi Kasus | menggunakan retribusi pasar | dampak pasar yang besar

Pasar Sei Sikambing | metode penelitian | dan kesejahteraan | terhadap kesejahteraan

Kecamatan Medan | kuantitatif. pedagang, pedagang menunjukkan bahwa

Helvetia) sedangkan lokasi pasar sei sikambing
peneliti lebih | sangat strategis dan mudah
berfokus pada | dijangkau  oleh  masyarakat
peningkatan karena alat transportasi menuju
perekonomian. lokasi pasar sudah tersedia

akibatnya, pasar sei sikambing

selalu dipenuhi pembeli,

sehingga pendapatan  dealer
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meningkat dan kesejahteraan

pedagang meningkat.

Landrus Jobe (2016),

Peran Kepala Desa

dalam Pengelolaan
Pasar Desa (Studi di
Desa Gamsida
Kecamatan Ibu Selatan
Kabupaten  Almahera

Barat)

Persamaan  dari
penelitian ini
adalah sama-
sama meneliti

tentang pasar.

Perbedaan  dari
penelitian  yang
dilakukan  oleh
Landrus Jobe
adalah lebih
berfokus pada

pengelolaan pasar
dan menggunakan

metode penelitian

deskriptif
kualitatif.
Sedangkan
peneliti lebih
berfokus pada

peningkatan
perekonomian
dan menggunakan
metode penelitian

kuantitaif.

Temuan penelitian

mengungkapkan bahwa
keterlibatan kepala desa dalam
mengelola pasar desa sangat
penting, karena kepala desa
adalah pemimpin tertinggi desa
dan memainkan peran penting
dalam mengelola pasar desa.
menjalankan tanggung jawab
dan peran kepemimpinannya
dalam pengelolaan pasar desa
desa Gamsida

agar pasar

semakin maju dan berkembang.

Fungsi interpersonal dan
pengambilan keputusan juga
diturunkan dari temuan

penelitian ini, dan kepala desa
berhasil menjalankan tugasnya
sesuai
Metode
deskriptif

dengan  masyarakat.

penelitian  kualitatif
digunakan  dalam

penelitian ini.

Dari penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa keberadaan pasar

tradisional memiliki pengaruh signifikan terhadap kesejahteraan pedagang, serta

berpengaruh terhadap loyalitas konsumen.
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2.2 Tinjauan Teori
2.2.1 Teori Pengaruh

Kamus Besar Bahasa Indonesia mengatakan demikian. "Kekuatan
yang ada atau berasal dari sesuatu (orang atau objek) yang membantu
membentuk karakter, kepercayaan, atau tindakan seseorang dikenal
sebagai pengaruh.” (Alwi dkk, 2005:849).

“Pengaruh adalah dorongan atau bujukan yang membentuk atau
menimbulkan akibat” menurut (Hugiono dan Poerwantan, 2000: 47),
Sedangkan “pengaruh adalah kekuatan yang menyebabkan sesuatu terjadi,
yang dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang lain dan tunduk atau
mengikuti karena kekuatan atau kekuasaan orang lain” menurut (Babadu
& Zain, 20001: 131). Pengaruh, menurut Louis Gottschalk, adalah efek
yang kuat dan membentuk pada keyakinan dan perilaku manusia, baik
secara individu maupun kolektif. (Gottschalk, hal. 171)

Pada penelitian ini akan dijelaskan secara terperinci dan juga akan
dijelaskan secara teoritis setiap variabel yang akan diteliti seperti produk,
harga dan konsumen, berikut penjelasannya:

1. Produk
Di pasar saat ini, semua produsen menyadari perlunya standar
produk yang tinggi dalam harapan pelanggan terpenuhi di semua aspek
barang yang dijual. Pejabat di perusahaan menjadi lebih sadar dan
yakin akan hubungan yang jelas antara kualitas dan harga dan

keputusan pembelian konsumen, yang akan membantu mereka
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mendapatkan pangsa pasar di pasar sasaran. Menurut Kotler dan
Keller, produk adalah “segala sesuatu yang dapat disediakan ke pasar
untuk memuaskan keinginan atau kebutuhan”, seperti yang
diinterpretasikan oleh Bob Sabran (2009). Komoditas fisik, layanan,
pengalaman, acara, orang, lokasi, properti, organisasi, informasi, dan
ide adalah contoh produk yang dipromosikan. Menurut Buchari Alma
(2008), produk adalah kumpulan karakteristik berwujud dan tidak
berwujud seperti warna, harga, reputasi baik pabrik, nama baik toko
yang menjual (pengecer), dan layanan pabrik dan pengecer yang
diterima pembeli untuk memuaskan konsumen keinginannya.
Harga

Jumlah dengan harga produk yang dibeli atau diminta dalam
periode tertentu disebut sebagai permintaan (Kotler dan Keller, 2010).
Permintaan konsumen terkait dengan kebutuhan mereka akan barang
dan jasa yang harus dipenuhi, serta kecenderungan mereka untuk
barang dan jasa yang tidak ada habisnya. Berikut ini adalah beberapa
elemen yang mempengaruhi permintaan. (Kotler dan Armstrong,
2012) :
a. Harga barang itu sendiri

Jumlah barang yang dibutuhkan akan banyak dipengaruhi oleh

harganya. Jika harga naik, jumlah barang yang diminta turun, tetapi

jika harga turun, jumlah barang yang diminta naik.
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Harga barang substitusi (pengganti)

Kuantitas produk dan jasa yang dibutuhkan juga dipengaruhi oleh
harga barang dan jasa pengganti. Orang akan beralih ke barang
substitusi jika harga barang substitusi tersebut lebih rendah.
Masyarakat akan terus memanfaatkan komoditas asli jika harga
barang substitusi naik.

Harga barang komplementer (pelengkap)

Barang komplementer memiliki potensi untuk mempengaruhi
permintaan barang dan jasa.

. Jumlah pendapatan

Besarnya pendapatan seseorang juga berdampak pada besarnya
permintaannya akan produk dan jasa. Ketika pendapatan seseorang
besar, permintaan akan barang dan jasa juga meningkat.
Sebaliknya, ketika uang menurun, begitu pula kemampuan
seseorang untuk membeli sesuatu, yang mengakibatkan
berkurangnya jumlah komoditas yang tersedia.

Selera konsumen

Volume komoditi yang diminta dapat dipengaruhi oleh preferensi
konsumen terhadap barang dan jasa. Permintaan akan barang-
barang ini akan meningkat jika rasa lapar konsumen akan barang-
barang tersebut meningkat.

Intensitas kebutuhan konsumen
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Banyaknya komoditi yang diminta dipengaruhi oleh intensitas
kebutuhan pelanggan. Kebutuhan akan Produk atau layanan yang
tidak penting akan mengakibatkan rendahnya permintaan
masyarakat terhadap produk atau jasa tersebut. Sebaliknya, jika
kebutuhan akan produk atau jasa benar-benar mendesak, maka
permintaan masyarakat terhadap barang atau jasa tersebut akan
meningkat.

Perkiraan harga dimasa depan

Ketika pelanggan percaya bahwa harga akan naik, mereka
cenderung membeli lebih banyak barang karena mereka takut
harga akan naik. Konsumen, di sisi lain, lebih cenderung
mengurangi pembelian mereka jika mereka yakin harga akan turun.
Jumlah penduduk

Kuantitas yang diperlukan akan dipengaruhi oleh pertumbuhan
penduduk. Ketika jumlah penduduk suatu wilayah bertambah,

maka permintaan akan komoditas juga meningkat.

3. Konsumen

Schiffman dan Kanuk (2010) menggunakan lima indikator untuk

mempengaruhi keputusan pembelian pelanggan dalam penelitian

mereka. Indikator tersebut adalah:

a. Prioritas dalam pembelian

b. Pertimbangan dalam pembelian

C.

Kemantapan dalam pembelian
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d. Kecepatan memutuskan memilih merek produk
e. Kemudahan mendapatkan atau memperoleh merek produk
tersebut.
2.2.2 Definisi Pasar Tradisional

Pasar tradisional ditetapkan dalam Peraturan Presiden Nomor 112
Nomor 2007 sebagai pasar yang dibangun dan dioperasikan oleh
Pemerintah, swasta pemerintah daerah, Badan Usaha Milik Negara, dan
Badan Usaha Milik Daerah, serta kerjasama dengan pihak swasta
Kelompok kecil, menengah, non-pemerintah atau koperasi dengan
perusahaan skala kecil, modal kecil, dan metode jual beli barang melalui
proses negosiasi mengoperasikan atau mengelola toko, kios, los, dan
tenda.

Sebagian besar dari mereka menawarkan kebutuhan sehari-hari
seperti bahan makanan berupa ikan, barang elektronik, jasa, dan barang-
barang lainnya di pasar tradisional ini. Ini juga menjual kue-kue
tradisional Indonesia dan makanan lezat lainnya.

Metode transaksi di pasar ini adalah dealer melayani pembeli yang
datang ke standnya dan melakukan tawar menawar untuk mencapai
kesepakatan harga dengan jumlah yang telah ditentukan sebelumnya.

1. Kiriteria pasar tradisional
Menurut aturan dalam negeri, pasar tradisional harus memenuhi

kriteria sebagai berikut :
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a. Pasar tradisional dimiliki, dibangun dan atau dikelola oleh
pemerintah daerah.

b. Adanya sistem tawar menawar antara penjual dan pembeli.

Salah satu budaya yang terbentuk di pasar adalah tawar menawar.
Ini dapat membantu pedagang dan pembeli membentuk ikatan
sosial yang lebih kuat.

c. Tempat usah beragam dan menyatu dalam lokasi yang sama.
Terlepas dari kenyataan bahwa mereka semua berada di tempat
yang sama, barang dagangan masing-masing penjual menjual
barang yang berbeda. Ada juga pengelompokan barang dagangan
menurut jenis barang dagangannya, seperti pengelompokan
pedagang ikan, sayur, buah, rempah-rempah, dan daging.

d. Sebagian besar barang dan jasa yang ditawarkan berbahan lokal.
Produk yang dijual di pasar tradisional ini adalah produk yang
tumbuh di daerah tersebut. Meskipun beberapa produk berasal dari
tanaman yang ditanam di tempat terdekat, namun tidak diekspor ke
luar pulau atau negara. (Republik Indonesia, Peraturan Menteri
Dalam Negeri No. 20 Tahun 2012, Bab |1, Pasal 4)

2. Kegiatan Umum Dalam Pasar Tradisional
Secara umum, operasi perdagangan pasar meliputi:
a. Kegiatan penyaluran materi perdagangan

1) Sirkulasi, transportasi dan dropping barang
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2) Distribusi barang dagangan ke setiap unit penjualan di dalam
pasar.
b. Kegiatan pelayanan jual beli meliput i:
1) Kegiatan jual beli antara pedagang dengan konsumen
2) Kegiatan penyimpanan barang dagangan
3) Kegiatan pergerakan dan perpindahan penghujung:
- Dari luar lingkungan ke dalam bangunan pasar
- Dari unit penjualan ke unit penjualan (dari jalur lintasan
jual-beli)
c. Kegiatan transportasi pencapaian dari dan ke lokasi bangunan
pasar.
d. Kegiatan pelayanan atau servis atau penunjang:
1) Pelayanan bank
2) Pelayanan pembersihan
3) Pelayanan pemeliharaan
3. Kegiatan Utama Dalam Pasar Tradisional
a. Jenis Kegiatan Pasar
Unsur-unsur kegiatan yang menunjang pelayanan jual beli adalah:
1) Distribusi barang
2) Penyimpanan barang dagangan
3) Penyajian barang dagangan

4) Kegiatan jual beli
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b. Sifat kegiatan pasar

1) Bersifat dinamis dan luwes (kegiatan tawar menawar tanpa
ikaatan harga yang baku)

2) Terbuka (konsumen dapat langsung melihat dan memilih
barang dagangannya, penjual menawarkan dagagannya kepada
semua yang lewat.

3) Akrab (antara penjual dan pembeli terlihat dalam transaksi jual
beli).

2.2.3 Definisi Ekonomi
Kata "ekonomi™ berasal dari kata Yunani "oikos" atau "oiku", yang
berarti "peraturan keluarga". Dengan kata lain, definisi ekonomi adalah
"segala sesuatu yang menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan
kehidupan dalam rumah tangga". Tentu saja istilah “rumah tangga” tidak
hanya berlaku untuk satu keluarga, tetapi juga untuk rumah tangga yang
lebih besar, yaitu rumah tangga bangsa, negara, dan dunia. (Putong, 2010:
1).
1. Pelaku Ekonomi
Kegiatan ekonomi yang terjadi didalam masyarakat digerakkan
oleh empat komponen masyarakat, yaitu rumah tangga konsumen
(RTK), rumah tangga perusahaan (RTP), pemerintah dan masyarakat
luar negeri. Keempat penggerak Kkegiatan ekonomi dalam
masyarakatitu disebut pelaku ekonomi. Adapun kegiatan masing-

masing pelaku ekonomi itu dapat diuraikan sebagai berikut:
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a. Rumah Tangga Konsumen
Rumah tangga konsumen berpartisipasi dalam kegiatan
ekonomi sebagai pelanggan atau pengguna komoditas dan Pelaku
ekonomi lainnya menghasilkan jasa. Rumah konsumen, selain
sebagai konsumen produk dan jasa, juga berfungsi sebagai
penghasil unsur-unsur produksi (tanah atau sumber daya alam,
tenaga kerja, dan modal) baik untuk rumah tangga perusahaan
maupun pemerintah, serta bagi masyarakat asing.
b. Rumah Tangga Perusahaan
Produsen dan distributor adalah bagian dari rumah tangga
perusahaan ini. Rumah tangga korporasi adalah produsen dan
penyalur barang dan jasa kepada rumah tangga konsumen dalam
kegiatan ekonomi. Rumah tangga perusahaan membutuhkan unsur-
unsur produksi dari rumah tangga konsumen, pemerintah, dan
masyarakat asing untuk memproduksi barang dan jasa tersebut.
c. Pemerintah
Pemerintah berperan dalam operasi ekonomi sebagai
penyedia sarana dan prasarana, seperti sumber bahan baku, waduk,
jalan raya, dan fasilitas penunjang lainnya seperti perizinan,
pendidikan, dan pelatihan kerja untuk meningkatkan kualitas
tenaga kerja dan keamanan. Selain itu, pemerintah berfungsi

sebagai pengatur dan pengawas kegiatan perekonomian agar
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kegiatan perekonomian masyarakat dapat berjalan dengan lancar
dan tertib tanpa merugikan pelaku ekonomi.
d. Masyarakat Luar Negeri
Masyarakat asing dapat berpartisipasi dalam kegiatan
ekonomi berperansebagai penyerap faktor produksi dari rumah
tangga konsumen, serta sebagi jenis produk dari rumah tangga
perusahaan maupun pemerintah. Dalam skenario ini, masyarakat
internasional terlibat sebagi pengimpor faktor produksi maupun
produk dari rumah tangga konsumen, rumah tangga perusahaan
dan pemerintah, disamping itu, masyarakat luar negeri juga
menyediakan berbagai jenis faktor produksi yang dibutuhkan oleh
rumah tangga konsumen. Dalam hal ini masyarakat luar negeri
berperansebagai pengekspor faktor produksi dan produk kepada
rumah tangga konsumen, rumah tangga perusahaan maupun
pemerintah. (Sugiharsono & Wahyuni, 2018: 31).
2.2.4 Definisi Masyarakat
Masyarakat adalah sekelompok individu yang terjalin karena
mereka berbagi institusi, kebiasaan, konvensi, dan aturan tertentu, yang
semuanya berkontribusi pada kehidupan kolektif. Kehidupan kolektif tidak
berarti bahwa sekelompok orang harus hidup berdampingan di wilayah
yang sama, menikmati iklim yang sama, atau makan masakan yang sama.

(journal.uin.-alauddin.ac.id).
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Masyarakat juga dapat diartikan sebagai kumpulan orang yang di
dalamnya hidup lama Mereka membangun nilai, adat, dan budaya untuk
hidup mereka dalam jangka waktu yang lama. (Setiadi dkk, 2017: 83).
Atau dalam pengertian lain masyarakat kumpulan orang yang mendiami
suatu wilayah tertentu untuk waktu yang lama, berkomunikasi satu sama
lain, memiliki simbol dan hukum tertentu, dan sistem hukum yang
mengatur kegiatan anggota masyarakat, memiliki struktur stratifikasi, dan
dapat hidup secara wajar secara mandiri. (Bungin, 2006: 163).

2.3 Kerangka Berfikir
Gambaran konseptual tentang bagaimana teori berlaku untuk berbagai
aspek yang telah diidentifikasi sebagai kesulitan yang signifikan dikenal
sebagai kerangka berpikir (Sugiyono, 2010). Berikut ini adalah kerangka

berfikir :
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Bagan 1
Kerangka Berfikir

Peningkatan Perekonomian Masyarakat

!

Teori Pengaruh
(X)

[ Pengaruh Keberadaan Pasar Tradisional Terhadap ]

e/

! ! !

Produk Harga Konsumen
(X1) (X2) (Xs)
y
Hasil

Sumber: (Buchari, 2008: 11), (Kotler dan Keller, 2010: 30), (Schiffman dan
Kannuk, 2010: 32).

2.4 Definisi Konseptual

Kendala masalah variabel dikenal sebagai definisi konseptual
digunakan sebagai pedoman penelitian agar lebih mudah digunakan di
lapangan. Definisi konseptual disisi lain adalah definisi yang masih dalam
bentuk konsep, dengan makna yang sangat abstrak yang dapat ditangkap
secara intuitif.

Akibatnya, peneliti akan memilih dan memilih teori yang digunakan
dalam penelitian ini sesuai dengan isi kerangka teori peneliti agar dapat lebih
memahami dan menafsirkan berbagai teori yang ada dalam penelitian ini.

Jadi, inilah beberapa definisi konseptual yang terkait dengan penelitian yang
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akan dilakukan dalam proyek ini berjudul “Pengaruh Keberadaan Pasar
Tradisional Terhadap Peningkatan Perekonomian Masyarakat (Studi
Kasus Desa Bukit Damai Kecamatan Maluk Kabupaten Sumbawa
Barat). Antara lain :
1. Pengaruh
Pengaruh, menurut Louis Gottschalk, adalah efek yang kuat dan
membentuk pada pemikiran dan perilaku manusia, baik secara individu
maupun kolektif.
2. Pasar Tradisional
Pasar tradisional adalah pasar yang dibangun dan dikelola oleh
pemerintah, pemerintah daerah, swasta, BUMN dan BUMD, serta
kerjasama dengan swasta dan tempat-tempat usaha seperti toko, kios, los,
dan tenda yang dimiliki atau dikelola oleh usaha kecil, menengah,
lembaga swadaya masyarakat atau koperasi. kecil, modal terbatas, dan
pembelian dan penjualan barang dagangan melalui tawar menawar.
3. Perekonomian Masyarakat
Ekonomi rakyat merupakan sistem yang bertumpu pada kekuatan
ekonomi masyarakat. Dimana ekonomi kerakyatan merupakan bagian dari
kegiatan ekonomi atau perusahaan yang dilakukan oleh sebagian besar
masyarakat yang secara mandiri mengelola sumber daya ekonomi yang
tersedia, terutama di sektor pertanian, perkebunan, peternakan, makanan

dan sebagainya dan disebut sebagai usaha kecil menengah (UKM).
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian
Ini adalah jenis studi lapangan di mana peneliti pergi ke lapangan
untuk mengumpulkan informasi dan memecahkan masalah. Teknik kuantitatif
diterapkan dalam penelitin ini. Data kuantitatif merupakan informasi yang
dikumpulkan melalui kuesioner dan perhitungan serta disajikan dalam format
tabel. Data tersebut kemudian diuji secara statistik.
3.2 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti melakukan
pekerjaannya untuk mengumpulkan informasi yang mereka butuhkan.
Investigasi ini berlangsung di Pasar Baru Maluk, Desa Bukit Damai,
Kecamatan Maluk, Kabupaten Sumbawa Barat.
3.3 Waktu Penelitian
Waktu Pelaksanaan Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Maret
2021.
3.4 Sumber Data
a. Data primer, atau data yang dikumpulkan dari pedagang di Pasar Maluk,
Kecamatan Maluk, Kabupaten Sumbawa Barat dengan observasi angket,
merupakan sumber utama yang digunakan sebagai bahan kajian.
b. Data sekunder adalah pengetahuan yang diperoleh dari buku-buku

tentang topik tertentu.
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3.5 Populasi dan Sampel
1. Populasi
Semua item yang akan diteliti adalah populasi. Partisipan dalam
penelitian ini adalah seluruh 115 pedagang dari pasar Maluk di Desa Bukit
Damai, Kecamatan Maluk.
2. Sampel
Untuk menentukan jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian ini, penulis menggunakan sampel, yaitu suatu komponen atau
himpunan bagian dari unit populasi yang mencerminkan objek
penyelidikan secara lengkap.
Pendekatan purposive sampling, yaitu cara mengumpulkan
informasi dari sasaran tertentu, akan digunakan dalam teknik
pengambilan sampel penelitian ini. Akibatnya, para peneliti

menggunakan metode Slovin untuk menentukan jumlah sampel :

N
N.(d)2+1

n=

dimana :
e n: ukuran sampel
e N : ukuran populasi

e d:tingkat kesalahan yang dipilih (1%, 5% atau 10%)

115
115.(0,05)2+1

115
115.(0,0025)+1

115
0,2875+1
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115
~ 1,2875

= 89,32 dibulatkan menjadi 90 sampel.
Berdasarkan hasil perhitungan, maka jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah sebanyak 90 orang.
3.6 Pengukuran Variabel
Dalam penelitian ini terdapat 1 variabel terikat yaitu keputusan
pembelian dan 3 bebas yaitu pasar, harga, dan konsumen.
1. Variabel terikat (Y)

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah
peningkatan perekonomian masyarakat. Peningkatan perekonomian
masyarakat adalah peningkatan perekonomian masyarakat yang dilakukan
olen pembeli yang tentunya setelah melalui tahap-tahap sebelumnya.
Dalam hal ini peningkatan perekonomian masyarakat menggunakan
ukuran apakah setelah mempertimbangkan berbagai faktor harga, pasar
dan konsumen diambil peningkatan perekonomian masyarakat.

2. Variabel bebas (X)
Dalam penelitian ini terdapat 5 variabel bebas yaitu:

a. Produk (xy)
Istilah "produk™ mengacu pada barang atau jasa yang dapat

diperdagangkan. Produk dalam pemasaran adalah segala sesuatu yang
dapat disediakan ke pasar dan dapat memenuhi keinginan atau

kebutuhan.
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b. Harga ( X,)

Adalah sejumlah uang yang dibayarkan oleh pembeli untuk
memperoleh produk tertentu (Kotler Philip, 1997: 82). Berikut ini
adalah tolok ukur harga:

1) Harga dibanding dengan merk lain
2) Kesesuaian harga dengan kualitas
c. Konsumen (Xj)

Konsumen memainkan peran penting dalam operasi ekonomi
sehari-hari. Konsumen, pada kenyataannya, memainkan peran penting
dalam pertumbuhan sebuah perusahaan.

Alternatif jawaban disediakan untuk setiap topik dalam
kuesioner sehingga responden dapat memilih salah satu yang paling sesuai
dengan perspektif dan keadaan pribadinya. Ada lima cara berbeda untuk
mengukur setiap item pertanyaan. Skor 1, 2, 3, 4, atau 5 diberikan untuk
masing-masing dari lima solusi potensial yang akan digunakan. Berikut

perhitungannya :

1) Jawaban Sangat Setuju : skor5
2) Jawaban Setuju . skor4
3) Jawaban Kurang Setujuh . skor3
4) Jawaban Tidak Setuju : skor2
5) Jawaban Sangat Tidak Setuju . skorl

Variabel pilihan pembelian, harga, kualitas, merek, promosi, dan

distribusi, dijumlahkan dari nilai yang diperoleh untuk setiap item.
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Tabel 3.1

Definisi Operasional

Variabel

Indikator

Sub Indikator

Pengaruh

Produk

1. Barang fisik
2. Jasa

Harga

1. Harga asli
2. Harga pengganti
3. Pendapatan

Konsumen

1. Prioritas dalam pemebelian
2. Kemudahan mendapatkan atau
memperoleh merek produk tersebut.

3.7 Teknik Pengumpulan Data

Informasi untuk penelitian ini dikumpulkan melalui penyebaran

kuesioner. Kuesioner adalah jenis alat pengumpulan data di mana responden

ditanyai serangkaian pertanyaan tertulis dengan tujuan mendapatkan data yang

akurat dan valid. Kuesioner adalah pertanyaan yang telah ditulis sebelumnya

yang harus dijawab oleh responden, biasanya dalam salah satu dari banyak

pilihan yang ditentukan dengan jelas. Skala Likert digunakan untuk menilai

sikap, pandangan, dan persepsi seseorang atau kelompok terhadap fenomena

sosial. Variabel yang akan diukur diubah menjadi indikator variabel dengan

menggunakan skala likert.

Alternatif jawaban pada setiap pernyataan adalah:

1 = Sangat Tidak Setuju (1)

2 = Tidak Setuju (2)

3 = Kurang Setuju (3)

4 = Setuju (4)

5 = Sangat Setuju (5)
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3.8 Teknik Analisa Data

Data penelitian akan dievaluasi menggunakan alat statistik dengan

bantuan SPSS 2.0 for Windows untuk mendukung temuan penelitian. Berikut

ini adalah pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini :

3.8.1

3.8.2

Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu
kuesioner, (Imam Ghozali, 2011: 52). Validitas adalah bukti bahwa
instrumen, teknik, atau prosedur yang digunakan untuk menilai suatu
gagasan benar-benar mengukur konsep yang dimaksud, menurut (Uma
Sekaran, 2009: 248). Apabila pertanyaan dalam kuesioner mampu
mengungkap apa saja yang akan diukur oleh kuesioner tersebut, maka
pertanyaan tersebut dianggap valid.

Pembuktian uji validitas, menurut Imam Ghazali (2011:53),
ditunjukkan pada pengujian yang dilakukan dengan membandingkan skor
individu setiap pernyataan dengan skor total variabel. Variabel dinyatakan
sah jika korelasi antara masing-masing variabel dengan variabel
keseluruhan lebih kecil dari ambang batas signifikan 0,01.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas menurut Imam Ghazali (2011:47), adalah suatu
metode untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator suatu
variabel atau konstruk. Untuk menentukan reliabilitas, penilaian
diselesaikan satu kali dan temuan dibandingkan dengan pertanyaan lain

atau tes Cronbach Alpha digunakan dalam SPSS untuk menentukan
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3.8.3

korelasi antara jawaban atas pertanyaan (a). Jika nilai intersep (konstanta)
lebih besar dari 0,6, variabel tersebut secara statistik dapat dipercaya,
menurut definisi ini (Sekaran 2009: 280). Suatu konstruk atau variabel
dikatakan dapat diandalkan jika nilai Cronbach Alpha-nya lebih dari 0,6,
menurut Imam Ghozali (2011: 48).
Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis adalah metode pembuktian empiris yang
menggunakan data sampel untuk mengkonfirmasi atau menyangkal ide
atau asumsi.
a. UjiParsial (T)

Uji-t menentukan seberapa besar pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen. Uji-t adalah uji
statistik yang menggunakan persamaan untuk mengevaluasi hasil uji
statistik. Hal ini juga dapat digunakan untuk menguji hipotesis.
Kriteria pengambilan keputusan :

1) Bilat hitung <t tabel, maka Hy - diterima dan H, ditolak, sehingga
tidak ada pengaruh signifikan antara variabel bebas dengan
variabel terikat.

2) Bilat hitung >t tabel, maka Hy - ditolak dan H, diterima, sehingga
ada pengaruh signifikan antara variabel bebas dengan variabel

terikat. (Priyanto, 5 jam Belajar Olah Data dengan SPSS, 2009).
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b. Uji Simultan (Uji F)

Tes ini menentukan apakah semua variabel independen model
memiliki efek gabungan pada variabel dependen. Berikut ini adalah
kriteria pengambilan keputusan :

Ha diterima apabila F piung™> F taver, Pada a = 10% dan nilai P-value

<level of significant sebesar 0,1

1) Ho ditolak apabila F pitung< F tabel, pada a = 10% dan nilai P-value
>level of significant sebesar 0,1

Uji Koefisien Determinan (R?)

Koefisien determinan (R®) digunakan untuk mengetahui
kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat.
Koefisien determinasi dituliskan R Square pada output SPSS dan
terdapat pada tabel Model Summary. Namun, untuk regresi linier
berganda, R Square dengan jumlah variabel independen yang
dimodifikasi lebih disukai.

Nilai R Square dikatakan baik jika diatas 0,5 jika nilai R
Square bekisar antara 0 sampai 1. Secara umum, sampel dengan kata
deret waktu memiliki R Square dan Adjusted R Square yang tinggi (di
atas 0,5), sedangkan sampel dengan item data tertentu yang disebut
cross-section memiliki R Square dan Adjusted R Square yang rendah
(di bawah 0,5), namun R Square yang tinggi dan R Nilai yang

disesuaikan dapat dicapai untuk data cross-sectional.
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